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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Di Amerika lebih dari 2 juta anak muda sekarang ditangkap setiap
tahun untuk kejahatan yang serius, mulai berkeliaran sampai
membunuh.Meskipun sebagian besar pelanggaran hukum remaja kecil,
beberapa pemuda ini sangat berbahaya berani melakukan kekerasan. Lebih
dari 700.000 pemuda dari 20.000 geng di Amerika Serikat, kekerasan geng
jalanan dan kelompok dapat menimbulkan ketakutan ke seluruh kota. Pemuda
terlibat dalam beberapa tindak pidana yang serius kini diakui sebagai masalah
sosial yang patut mendapat perhatian. Pihak berwenangpun harus berurusan
dengan pelaku dan menanggapi berbagai masalah sosial lainnya, termasuk
kekerasan dan pengabaian anak, kejahatan dan perusakan di sekolah, krisis
keluarga, dan penyalahgunaan narkoba (www.bnn.go.id).

Begitu juga di Indonesia kenakalan remaja setiap tahun semakin
meningkat. Maraknya tawuran, kasus bullying dan fenomena kriminalitas di
sekolah-sekolah hingga perguruan tinggi.Tentu menimbulkan sebuah tanda
tanya besar akan realisasi fungsi Pendidikan Nasional, sebagaimana yang
termaktub dalam Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003. Pendidikan Nasional yang
pada hakikatnya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, ternyata berbanding
terbalik dengan berbagai realitas yang ada (www.tempo.co).

Adalah sebuah ironi, dimana Indonesia selalu menjadi pemborong

medali dalam setiap kompetisi olimpiade sains internasional, namun di sisi



lain, kasus siswa-siswi cacat moral seperti siswi married by accident, aksi
pornografi, kasus narkoba, plagiarisme dalam ujian dan sejenisnya, senantiasa
marak menghiasi sejumlah media. Bukan hanya terbatas pada peserta didik,
lembaga-lembaga pendidikan maupun instansi pemerintahan yang notabene
diduduki oleh orang-orang penyandang gelar akademis, pun tak luput
terjangkiti virus dekadensi moral.

Hasil survei Transparency International yang merupakan organisasi
internasional anti korupsi menyebutkan bahwa kepolisian, peradilan, dan
parlemen, masih menududuki skor tertinggi dalam nilai indeks korupsi.
Ketiga lembaga tersebut tentunya diduduki oleh orang-orang yang berlatar
pendidikan memadai. Senada dengan TI, hasil riset tahun 2004, Indonesia
Corruption Watch (ICW) menemukan adanya indikasi pola korupsi yang
melibatkan kepala sekolah bersama komite sekolah dan pejabat di lingkungan
Dinas Pendidikan (www.antikorupsi.org).

Penemuan mencengangkan tersebut dapat dianalogikan sebagai sebuah
tamparan keras bagi bangsa. Para stakeholders dan pendidik yang tadinya
diharapkan menjadi ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, tut
wuri handayani, malah lebih menyuburkan slogan sarkastik: guru kencing
berdiri, murid kencing berlari.

Untuk mengatasi permasalahan di atas mulai tahun ajaran 2011/2012
pemerintah telah memprogramkan pendidikan karakter. Menurut Mendiknas
Moh Nuh, pendidikan karakter tersebut akan diberikan mulai dari jenjang

pendidikan anak usia dini (PAUD) sampai dengan perguruan tinggi,



Pendidikan berbasis karakter dengan segala dimensi dan variasinya adalah hal
yang sangat penting. Karakter yang ingin dibangun bukan hanya berbasis pada
kemuliaan diri semata, tetapi kemuliaan sebagai bangsa."Karakter yang ingin
kita bangun bukan hanya kesantunan. Secara bersamaan, kita bangun karakter
yang mampu menumbuhkan kepenasaranan intelektual sebagai modal untuk
membangun kreativitas dan daya inovasi,” tandasnya (Suaramerdeka.com).

Terselenggaranya pendidikan yang bermutu berlandaskan nilai-nilai
budaya bangsa sekaligus akan melahirkan generasi yang memiliki karakter
berbasis budaya bangsa. Hal ini akan terwujud bila pendidikan dilaksanakan
secara sistematis, produktif berdasarkan nilia-nilai yang dianut secara
bersama.

Salah satu cara untuk menanamkan karakter bangsa pada peserta didik
adalah dengan menyisipkan dalam mata pelajaran IPA, karena mata pelajaran
IPA diberikan kepada siswa tingkat sekolah dasar hingga siswa tingkat
sekolah menengah, dengan jumlah jam pelajaran yang cukup banyak dan
merupakan mata pelajaran Ujian Nasional. Pengelolaan pembelajaran IPA
berbasis karakter bangsa dapat dilakukan dengan mengembangkan model
interaksi sosial.

Pembelajaran dengan model interaksi sosial terfokus pada keterbukaan
dan kepekaan terhadap orang lain. Keterbukaan dan kepekaan terhadap orang
lain, diharapkan dapat membentuk dan mengembangkan nilai-nilai luhur pada
peserta didik. Hal ini sesuai dengan prinsip pelaksanaan kurikulum tingkat

satuan pendidikan, yakni peserta didik harus mendapatkan pelayanan



pendidikan yang bermutu serta memperoleh kesempatan untuk
mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan menyenangkan (Sutama,
2011: 16).

Adapun pembelajaran IPA yang berlangsung di MTsN 1 Jepon, Blora,
selalu berupaya menciptakan kondisi yang mengarah pada pembekalan
kecakapan karakter peserta didik. Setiap pembelajaran baik teori maupun
praktik peserta didik selalu diminta untuk mengaitkan dengan kehidupan
sehari-hari. Pemanfaatan media pembelajaran, baik audio, visual maupun

audio-visual dapat membantu pembelajaran lebih efektif dan sarat makna.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah
bagaimana pengelolaan pembelajaran IPA berbasis karakter bangsa di MTsN
1 Jepon, Blora. Fokus tersebut dijabarkan menjadi 3 (tiga) subfokus.
1. Bagaimana Kkarakteristik perencanaan perangkat pembelajaran IPA
berbasis karakter bangsa di MTsN 1 Jepon, Blora?
2. Bagaimana Kkarakteristik pengorganisasian dalam pemanfaatan media
pembelajaran IPA berbasis karakter bangsa di MTsN 1 Jepon, Blora?
3. Bagaimana penanaman dan pengembangan karakter bangsa dalam

pembelajaran IPA di MTsN 1 Jepon, Blora?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, fokus, dan subfokus di atas, maka tujuan

penelitian ini yang ingin kami capai

1. Mendeskripsikan karakteristik perencanaan perangkat pembelajaran IPA
berbasis karakter bangsa di MTsN 1 Jepon, Blora.

2. Mendeskripsikan karakteristik pengorganisasian dalam  pemanfaatan
media pembelajaran IPA berbasis karakter bangsa di MTsN 1 Jepon,
Blora.

3. Mendeskripsikan penanaman dan pengembangan karakter bangsa dalam

pembelajaran IPA di MTsN 1 Jepon, Blora.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik teoritis maupun
praktis sebagai berikut.
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan tentang penerapan dan pengembangan metode pembelajaran
berbasis karakter bangsa. Dan penelitian ini diharapkan sebagai bahan
masukan dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
2. Praktis
a. Bagi Departemen Agama Kabupaten Blora untuk dapat meningkatkan
pengawasan kualitas pengelolaan pembelajaran IPA di MTs yang

berada di bawah naungannya.



b. Bagi sekolah dapat menjadi masukan atau informasi untuk
menciptakan iklim pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (PAIKEM) dan menemukan konsep sendiri secara
eksplor serta tidak terpaku terus pada pembelajaran konvensional-
tradisional.

c. Untuk pertimbangan dalam pengambil keputusan dalam pembelajaran

IPA disekolah lain.



